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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh efikasi diri dan motivasi kerja terhadap kinerja guru sekolah
Taman Kanak-kanak di Kecamatan Medan Area. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 99orang yang merupakan
guru-guru dari 42 Taman Kanak-kanak di Kecamatan Medan Area. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
yaitu: 1). Ada pengaruh efikasi diri terhadap kinerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Medan Area. 2). Ada
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Medan Area. 3). Ada pengaruh
efikasi diri dan motivasi kerja terhadap kinerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Medan Area. Guna
membuktikan hipotesis tersebut digunakan rumus Anareg, dimana berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil: 1).
terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara efikasi diri dan motivasi kerja terhadap kinerja. Hasil ini
ditunjukkan dengan koefisien Fye; = 35,351; sig < 0,010. 2). terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara efikasi
diri dengan kinerja. Hasil ini dapat dilihat dari koefisien korelasi rxiy = 0,637 ; sig < 0,000. 3). terdapat pengaruh
yang sangat signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja, dimana diperoleh koefisien korelasi ry,y = 0,446 ; sig <
0,000.Dari ketiga hasil tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima
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Abstract

The purpose of this study was to see the effect of self-efficacy and work motivation on the performance of kindergarten
school teachers in Medan Area District. The population in this study were 99 people who were teachers from 42
kindergartens in Medan Area District. The hypothesis proposed in this study, namely: 1). There is an effect of self-efficacy
on the performance of kindergarten teachers in Medan Area District. 2). There is an influence of work motivation on
the performance of kindergarten teachers in Medan Area District. 3). There is an influence of self-efficacy and work
motivation on the performance of kindergarten teachers in Medan Area District. To prove that hypothesis is used the
Anareg formula, which based on the results of the analysis obtained results: 1). there is a very significant effect between
self-efficacy and work motivation on performance. This result is indicated by the Freg coefficient = 35,351; sig <0.010.
2). there is a very significant effect between self-efficacy and performance. This result can be seen from the correlation
coefficient rx1y = 0.637; sig <0,000. 3). there is a very significant effect between work motivation and performance,
where rx2y correlation coefficient = 0.446; sig <0,000. From these three results, it can be stated that the proposed
hypothesis is declared accepted
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PENDAHULUAN

Salah satu tolok ukur keberhasilan guru TK dalam mengajar dapat dilihat dari nilai
kinerja mereka. Kinerja diartikan sebagai pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari
seorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi dan suatu pameran umum keterampilan. Bila
dihubungkan dengan instansi, kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu
instansi untuk mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.
Hal ini sejalan dengan pendapat Supardi (2013) bahwa kinerja guru dapat ditunjukkan
dari seberapa besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan telah dimiliki oleh guru
tersebut. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yang profesional yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi personal, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial
(Rusman, 2011).

Menurut Wibowo (2007) kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya. Menurut Malayu (2005) kinerja (prestasi kerja) adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan
serta waktu. Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan
dan standar yang telah ditetapkan (Sulistyorini dalam Ondi Saondi, 2010). Hal ini juga
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 28 ayat 3 menyebutkan
penjelasan dari kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi personal, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan
tugas-tugasnya dalam pembelajaran (Supardi, 2013). Kemampuan utama yang harus
dimiliki oleh setiap guru yang akan dijadikan tolok ukur kualitas kinerja guru adalah
kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi profesional, dan kompetensi
sosial. Kinerja adalah performance atau unjuk kerja.

Di Kecamatan Medan Area terdapat 42 Sekolah Taman Kanak-kanak. Mereka
mempunyai latar belakang pendidikan dan latar belakang ekonomi yang beragam. Dengan
kondisi seperti itu secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kinerja
mereka. Hal ini terlihat antara lain : masih banyak guru TK yang mempunyai pekerjaan
lain (entah sebagai pekerjaan sampingan atau utama) selain mengajar, jam berangkat
mengajar mereka lebih banyak terlambat. Dalam hal manajemen kelas dan administrasi
kelas mereka terkesan asalan-asalan atau apa adanya dan tidak kreatif.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang guru Taman Kanak-kanak,
diantaranya adalah efikasi diri yang dimiliki seorang guru. Efikasi diri mengacu pada
keyakinan sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai suatu
hasil tertentu. Keyakinan akan seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan diri,
kemampuan menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak
pada situasi yang penuh tekanan. Efikasi diri yakni kemampuan untuk menyadari,
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menerima, dan mempertanggung jawabkan semua potensi keterampilam atau keahlian
secara tepat.

Efikasi diri mengacu pada keyakinan sejauh mana individu memperkirakan
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas yang
diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu. Keyakinan akan seluruh kemampuan ini
meliputi kepercayaan diri, kkmampuan menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan
dan kapasitas bertindak pada situasi yang penuh tekanan. Efikasi diri akan berkembang
berangsur-angsur secara terus menerus seiring meningkatnya kemampuan dan
bertambahnya pengalaman-pengalaman. Efikasi diri yakni kemampuan untuk menyadari,
menerima, dan mempertanggung jawabkan semua potensi keterampilam atau keahlian
secara tepat.

Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self
knowwledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini
disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan
tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya
perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi. Efikasi diri yakni keyakinan bahwa
seseorang bisa menguasai situasi dan mendapatkan hasil positif. Bandura (Santrock,
2007) mengatakan bahwa efikasi diri berpengaruh besar terhadap perilaku. Efikasi diri
mengacu pada keyakinan sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya
dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai
suatu hasil tertentu.

Keyakinan akan seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan diri, kemampuan
menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak pada situasi
yang penuh tekanan. Efikasi diri akan berkembang berangsur-angsur secara terus
menerus seiring meningkatnya kemampuan dan bertambahnya pengalaman-pengalaman
yang berkaitan (Bandura, dalam Ormrod, 2008). Efikasi diri yakni kemampuan untuk
menyadari, menerima, dan mempertanggung jawabkan semua potensi keterampilam atau
keahlian secara tepat (Hulu & Irna, 2013; Tarigan, et al.,2015; Sitanggang & Nini, 2014).

Selain faktor efikasi diri, motivasi kerja juga merupakan salah satu faktor yang berperan
dalam mempengaruhi kinerja (Rahmayati & Zulkarnain, 2013; Minauli & Imelda, 2011).
Aktivitas dalam kerja mengandung unsur suatu kegiatan sosial yang menghasilkan
sesuatu dan pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan untuk mencapai
taraf hidup yang lebih baik. Dalam pencapaian taraf hidup yang lebih baik dan sukses
dalam bekerja tidak lepas dari motivasi kerja, dan kuat lemahnya motivasi kerja seseorang
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja. Kemampuan akan menentukan bagaimana
seseorang dapat melakukan pekerjaan, bakat akan berperan dalam membantu
melaksanakan pekerjaan jika ada kesesuaian dengan jenis pekerjaannya, demikian juga
halnya dengan persepsi, konsep diri, nilai-nilai, minat, emosi, kebutuhan dan kepribadian.
Semua itu akan berpengaruh terhadap dorongan seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya. Dengan demikian kajian tentang kinerja memerlukan juga pembahasan
tentang motivasi sebab prilaku seseorang dalam melaksanakan pekerjaan tidak terlepas
dari dorongan yang melatarbelakanginya.
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Motivasi kerja merupakan suatu daya pendorong atau penggerak yang dimiliki atau
terdapat dalam diri setiap individu dalam melakukan suatu kegiatan agar individu mau
berbuat, bekerja serta beraktifitas untuk menggunakan segenap kemampuan dan potensi
yang dimilikinya guna mencapai tujuan yang dikehendaki, sebagaimana ditetapkan
sebelumnya.

Robbins (2007) mengemukakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang mendorong
atau menggerakkan manusia untuk melakukan tingkah laku dan mengarahkannya pada
suatu tujuan tertentu. Motivasi dapat dilihat dari cara kerja, sejauh mana kemauan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dan berusaha memanfaatkan waktu untuk bekerja
seefisien mungkin dengan tanggung jawab didasari oleh motivasi kerja yang tinggi.
Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi
seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi dalam
hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Individu yang memiliki motivasi kerja
tinggi akan memiliki kesadaran terhadap pekerjaan dan akan berusaha mencapai hasil
yang sebaiknya, bekerja tanpa motivasi menyebabkan kurangnya tanggung jawab dan
kesungguhan dalam melaksanakan tugas dari setiap individu.

Berdasarkan fenomena yang terlihat di tempat penelitian, maka dilakukan penelitian
mengenai pengaruh efikasi diri dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Berdasarkan
latar belakang yang diungkapkan di atas, maka yang dijadikan variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah variabel yang endogenus yaitu kinerja guru yang dipengaruhi baik
secara langsung sehingga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan model
pengembangan Kinerja.

Efikasi diri mementingkan adanya pengakuan subyek akan kemampuan atau daya
(power) yang dimiliki obyek. Secara garis besar, proses ini melihat pentingnya proses ini
melihat pentingnya mengalihfungsikan individu yang tadinya obyek menjadi subyek.
Pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai target guru mampu untuk
mandiri, meski dari jauh di jaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat tersebut berarti
pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar hingga mencapai status mandiri,
meskipun demikian dalam rangka mencapai kemandirian tersebut tetap dilakukan
pemeliharaan semangat, kondisi dan kemampuan secara terus menerus supaya tidak
mengalami kemunduran lagi.

Efikasi diri akan memperoleh manfaat positif berupa peningkatan daya apabila
melakukan proses pemberdayaan terhadap pihak yang lemah. Oleh karena itu keyakinan
yang dimiliki oleh sudut pandang ini adanhya penekanan aspek generative. Sudut pandang
demikian ini popular dengan namapositive-sum. Pemberdayaan guru yang dilakukan oleh
kepala sekolah yaitu pemberian daya oleh kepala sekolah kepada guru, sehingga guru
lebih berdaya dan semakin profesional dalam melaksanakan tugasnya.

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orangdalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal,
tidak melanggar norma maupun etika (Siregar & Suryani, 2013; Nazmah, et al., 2013;
Hardjo & Syaiful, 2011; Lubis & Sri, 2011). Kinerja merupakan sebuah proses komunikasi
yang berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang guru dengan
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penyedia langsung. Proses ini meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas dan
pemahaman mengaenai pekerjaan yang akan dilakukan (Badri & Azhar, 2011; Delviyandri
& Azhar, 2010; Haryati, et al.,, 2019). Kinerja ini sebagai sebuah sistem, artinya bahwa
kinerja memiliki sejumlah bagian yang semuanya harus diikutsertakan apabila system ini
ingin memberikan nilaii tambah bagi orgaisasi, pimpinan, dan guru itu sendiri.

Kinerja Guru adalah prilaku yang dihasilkan seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di depan kelas, sesuai dengan
kriteria tertentu seperti perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja seseorang Guru akan nampak pada
situasi dan kondisi kerja sehari-hari dalam aspek kegiatan menjalankan tugas dan
cara/kualitas dalam melaksanakan kegiatan/tugas tersebut.

Motivasi kerja guru adalah faktor penting dalam menentukan tingkat keberhasilan
dalam pelaksanaan suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu para guru diharapkan
dapat meningkatkan motivasi kerjanya untuk melaksanakan tugas yang dibebankan
kepada mereka sehingga dapat meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran. Namun
demikian, motivasi kerja guru tidak hanya bersumber secara eksternal dari kepala sekolah
ataupun lingkungan, akan tetapi secara internal motivasi kerja guru dapat bersumber dari
guru itu sendiri.

Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakan seorang individu untuk
melakukan suatu perbuatan. Karena itulah, baik buruknya perbuatan seseorang dapat
bergantung pada motivasi yang mendorong perbuatan tersebut. Motivasi seorang guru
untuk mengajar, mengembangkan kemampuan pribadi, dan meningkatkan kemampuan
dimasa mendatang dipengaruhi oleh umpan balik mengenai kinerja masa lalu dan
pengembangan Kinerja yang akan datang

Kinerja guru harus menjadi perhatian kepala sekolah sebagai pimpinan organisasi
karena tinggi rendahnya kinerja guru dapat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan. Sejalan dengan itu kinerja guru dapat meningkat melalui
pengaruh atau dorongan pimpinan atau kepala sekolah serta faktor lainnya yang
ditentukan secara utuh oleh kemampuan personal guru.

Seorang guru sebagai pemegang peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan,
dituntut memiliki keahlian, kemampuan serta kinerja yang tinggi terhadap tugas yang
diembannya. Oleh karena itu, sesuai dengan hasil studi pendahuluan melalui survey atau
pengamatan, ada beberapa hal yang menarik untuk dilakukan penelitian.

Kinerja adalah prestasi yang diperlihatkan guru dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya menurut ukuran yang berlaku atau yanag ditetapkan untuk pekerjaan yang
bersangkutan. Kinerja guru adalah prestasi yang diperlihatkan oleh guru dalam
melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya sesuai dengan tujuan dan
prinsip supervise menurut ukuran yang berlaku atau yang ditetapkan untuk pekerjaan
yang bersangkutan. Kinerja guru Taman Kanak-kanak sangat terkait dengan
profesionalitas guru karena pengembangan guru profesional merupakan program guru
yang harus diprioritaskan.

Untuk melihat kinerja seseorang atau suatu organisasi harus mengacu pada aktivitas
orang tersebut selama ia melaksanakan tugas pokok yang menjadi tanggungjawabnya.
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Maksudnya adalah kinerja seseorang selalu dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang
dikerjakannya. Dalam kaitannya dengan tugas guru yang kesehariannya melaksanakan
proses pembelajaran di sekolah, hasil yang dicapai secara optimal dalam bentuk lancarnya
proses belajar siswa, dan berujung pada tingginya perolehan atau hasil belajar siswa,
semuanya merupakan cerminan kinerja seorang guru. Kinerja guru dalam melaksanakan
tugas kesehariannya tercermin pada peran dan fungsinya dalam proses pembelajran di
kelas atau di luar kelas, yaitu sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih. Dalam menjalankan
peran dan fungsinya pada proses pembelajaran di kelas, kinerja guru dapat terlihat pada
kegiatannya merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran yang
intensitasnya dilandasi oleh sikap moral dan profesional seorang guru.

Kinerja dapat dilihat dari hasil pekerjaan seseorang yang meliputi nilai kualitas dan
nilai kuantitas. Kualitas hasil pekerjaan mengacu pada kepuasan sebagai perwujudan
terpenuhinya harapan orang lain terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan.
Berdasarkan pemaknaan ini, kinerja yang dilihat berdasarkan kualitas hasil kerja, lebih
lanjut dapat pula diberi arti sebagai efektivitas atau ketepatan kerja, sedangkan kuantitas
hasil pekerjaan jelas tergambar pada volume atau kapasitas pekerjaan yang telah
diselesaikan. Dengan demikian, dalam konteks kuantitas pekerjaan, kinerja dapat
diinterpretasikan sebagai produktivitas kerja.

Tinggi rendahnya kinerja seorang guru dipengaruhi oleh faktor efikasi diri salah
satunya. Efikasi diri merupakan keadaan emosional yang menyenangkan dimana para
guru memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya. Ini dampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan
segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Efikasi diri guru bukanlah
bergantung pada pemenuhan kebutuhan saja, tetapi sangat bergantung pada pandangan
dan pendapat kelompok yang oleh para guru dianggap sebagai kelompok acuan. Kelompok
acuan tersebut oleh guru dijadikan tolak ukur untuk menilai dirinya maupun
lingkungannya. Jadi, guru akan merasa puas apabila hasil kerjanya sesuai dengan minat
dan kebutuhan yang diharapkan oleh kelompok acuan.

Untuk meningkatkan efikasi diri, kepala sekolah harus merespon kebutuhan guru,
dan hal ini sekali lagi secara tidak langsung telah dilakukan berbagai kegiatan manajemen
sumber daya manusia. Namun demikian, tindakan lain masih perlu dilakukan dengan cara
yang disebut peningkatan kualitas kehidupan kerja.

Selain efikasi diri, faktor dari dalam diri seorang guru juga menentukan kinerja guru.
Faktor dari dalam tersebut adalah motivasi kerja. Motivasi merupakan dorongan bagi
seorang guru untuk melaksanakan tugas. Guru yang mempunyai motivasi tinggi akan
terdorong untuk bekerja secara maksimal dan mengusahakan yang terbaik. Jika motivasi
kerja guru tinggi maka diharapkan kinerja guru juga akan maksimal. Apabila motivasi
kerja guru baik didukung dengan efikasi diri yang tinggi, maka sangat memungkinkan
kinerja yang dicapai guru akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika motivasi kerja dan efikasi
diri guru rendah, maka tingkat pencapaian kinerja guru juga rendah.

Berdasarkan uraian di atas, diduga bahwa efikasi diri dan motivasi kerja yang
dimiliki seorang guru berpengaruh terhadap kinerja guru. Jadi, semakin tinggi efikasi diri
dan semakin tinggi motivasi kerja, maka akan semakin tinggi kinerja Guru.
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Berdasarkan kajian teori di atas, diajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Ada pengaruh efikasi diri terhadap kinerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan
Medan Area.
2. Adapengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan
Medan Area.
3. Ada pengaruh efikasi diri dan motivasi kerja terhadap kinerja guru Taman Kanak-
kanak di Kecamatan Medan Area.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru yang ada di sekolah Taman Kanak-
kanak yang ada di Kecamatan Medan Area. Berdasarkan data yang telah didapatkan,
terdapat 42 sekolah Taman Kanak-kanak dengan total guru ada sebanyak 99 orang.
Berdasarkan jumlah tersebut, maka populasi dalam penelitian ini berjumlah 99 orang.
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri yang representatif dengan
populasi. Mengingat jumlah populasi yang relatif sedikit, maka penelitian ini diupayakan
untuk menggunakan seluruh jumlah populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto
(2006) yang menyatakan, apabila jumlah populasi relatif sedikit (di bawah 100), maka
keseluruhan populasi dijadikan sebagai subjek dan hal ini dikenal dengan penelitian
populasi atau total sampling. Demikian maka jumlah subjek penelitian ini ada sebanyak 99
orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dan skala. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data kinerja para
guru.

Skala efikasi diri disusun berdasarkan dimensi-dimensi efikasi diri yang
dikemukakan Bandura (1997) yaitu magnitude (tingkat kesulitan tugas), luas bidang tugas
atau tingkah laku (generality) dan tingkat kekuatan atau kemantapan seseorang terhadap
keyakinannya (strength). Sementara skala motivasi kerja disusun berdasarkan aspek-
aspek motivasi kerja yang dikemukakan Jurgensen (dalam Meutia, 1991), yaitu security,
company, advancement, co-workers, pay, superfisor, hours of work, working condition, dan
benefits.

Kedua skala di atas, disusun menggunakan skala Likert 4 pilihan jawaban yang
berisikan pernyataan-pernyataan yang mendukung (favourable) dan tidak mendukung
(unfavourable). Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subjek pada
setiap pernyataan favourable adalah; sangat sesuai (SS) mendapat nilai 4, jawaban sesuai
(S) mendapat nilai 3, jawaban tidak sesuai (TS) mendapat nilai 2, dan jawaban sangat tidak
sesuai (STS) mendapat nilai 1.

Analisis data yang digunakan dalam hipotesis penelitian adalah Analisis Regresi Dua
Prediktor, dimana yang menjadi prediktor pertama (variabel bebas 1 = X1) adalah efikasi
diri dan prediktor kedua (variabel bebas 2 = X2) adalah motivasi kerja, sedangkan yang
menjadi kriterium (variabel terikat) adalah kinerja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan
antara efikasi diri dan motivasi kerja terhadap kinerja. Hasil ini ditunjukkan dengan
koefisien Freg = 35,351 ; sig < 0,010. Ini menandakan bahwa semakin tinggi efikasi diri dan
semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi kinerja. Sebaliknya semakin rendah
efikasi diri dan semakin rendah motivasi kerja maka semakin rendah kinerja. Berdasarkan
hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa efikasi diri dan motivasi kerja
memberikan kontribusi sebesar 42,4% terhadap kinerja. Artinya kedua variabel (efikasi
diri dan motivasi kerja) memberikan kontribusi sebesar 42,4% terhadap tinggi rendahnya
kinerja. Sisanya sebesar 57,6% pengaruh dari variabel lain terhadap kinerja, dimana
faktor-faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat dalam penelitian ini,
diantaranya adalah faktor individu dan situasi kerja atau situasional yang semua itu
terdapat dalam kemampuan (kemampuan komunikasi interpersonal), motivasi,
pengetahuan pekerjaan, tingkat pendidikan, persepsi, tujuan, nilai-nilai, keahlian,
kompetisi, lingkungan sosial atau tekanan situasi, umur, jenis kelamin, masa, dan jabatan
atau keterlibatan kerja.

Secara terpisah, efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 40,6% terhadap tinggi
rendahnya kinerja, sementara motivasi kerja memberikan kontribusi sebesar 19,9%
terhadap tinggi rendahnya kinerja.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan yang disampaikan Miner (2001)
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang antara lain sikap
(meliputi keyakinan, perasaan, dan perilaku yang cenderung kepada orang lain atau
sesuatu), keterlibatan kerja (tingkat seseorang memilih berpartisipasi secara aktif dalam
kerja, menjadikan kerja sebagai pusat perhatian hidup dan memandang pekerjaan sebagai
sesuatu yang penting kepada penghargaan diri), perilaku (tindakan seseorang dalam
keadaan umum dan khusus), partisipasi (tingkat seseorang secara nyata ikut serta dalam
kegiatan-kegiatan organisasi) dan penampilan (tindakan individu yang membantu
mencapai tujuan organisasi termasuk kuantitas dan kualitas). Keseluruhan faktor-faktor
ini mencakup efikasi diri dan motivasi kerja.

Efikasi diri yang mempengaruhi proses berpikir, motivasi dan kondisi perasaan yang
semuanya berperan terhadap apa yang dilakukan. Individu dengan efikasi diri yang
rendah dalam mengerjakan tugas tertentu akan cenderung menghindari tugas itu. Kondisi
ini akan membuat individu sulit untuk meraih kinerja yang optimal. Individu yang merasa
sulit untuk memotivasi diri akan mengurangi usahanya atau menyerah dalam berbagai
macam rintangan yang dihadapinya. Efikasi diri juga \mempengaruhi besar usaha dan
ketahanan individu dalam menghadapi kesulitan. Individu dengan efikasi diri yang tinggi
memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk dihadapi daripada sebagai
ancaman untuk dihindari. Jadi faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri yaitu suatu
tugas yang dirasakan sulit harus di hadapinya dengan berbagai situasi tertentu melalui
keyakinan akan kemampuannya sendiri.
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Hasil lainnya yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu para guru sekolah Taman
Kanak-kanak di Kecamatan Medan Area, memiliki efikasi diri dan motivasi kerja yang
tergolong tinggi. Kemudian dalam hal kinerja setelah dikonsultasikan dengan norma
kinerja, tergolong cukup.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara efikasi diri dan motivasi kerja
terhadap kinerja. Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien Freg = 35,351 ; sig < 0,010. Ini
menandakan bahwa semakin tinggi efikasi diri dan semakin tinggi motivasi kerja maka
semakin tinggi kinerja. Sebaliknya semakin rendah efikasi diri dan semakin rendah
motivasi kerja maka semakin rendah kinerja. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan Analisis Korelasi Product Moment,
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan
kinerja. Hasil ini dapat dilihat dari koefisien korelasi rxiy = 0,637 ; sig < 0,000. Artinya
semakin tinggi efikasi diri, maka semakin tinggi kinerja. Sebaliknya semakin rendah
efikasi diri, maka semakin rendah kinerja. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan
dinyatakan diterima.

Terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara motivasi kerja dengan Kkinerja,
dimana diperoleh koefisien korelasi rxzy = 0,446 ; sig < 0,000. Artinya semakin tinggi
motivasi kerja, maka semakin tinggi kinerja. Sebaliknya semakin rendah motivasi kerja,
maka semakin rendah kinerja. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan dinyatakan
diterima.

Total sumbangan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat terhadap kinerja
adalah sebesar 42,4%. Artinya kedua variabel (efikasi diri dan motivasi kerja)
memberikan kontribusi sebesar 42,4% terhadap tinggi rendahnya kinerja. Sisanya
sebesar 57,6% pengaruh dari variabel lain terhadap kinerja, dimana faktor-faktor lain
tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat dalam penelitian ini, diantaranya adalah faktor
individu dan situasi kerja atau situasional yang semua itu terdapat dalam kemampuan
(kemampuan komunikasi interpersonal), motivasi, pengetahuan pekerjaan, tingkat
pendidikan, persepsi, tujuan, nilai-nilai, keahlian, kompetisi, lingkungan sosial atau
tekanan situasi, umur, jenis kelamin, masa, dan jabatan atau keterlibatan kerja.

Subjek penelitian ini, yaitu para guru sekolah Taman Kanak-kanak di Kecamatan
Medan Area, memiliki efikasi diri dan motivasi kerja yang tergolong tinggi. Kemudian
dalam hal kinerja setelah dikonsultasikan dengan norma kinerja, tergolong cukup.
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